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AbstrakPembahasan artikel ini bertujuan untuk menggali secara mendalam tentang keterlibatan warga negara dalam memperkuatkarakter peduli lingkungan. Keterlibatan warga negara mengacu pada cara warga berpartisipasi dalam kehidupan masyarakatuntuk memperbaiki kondisi orang lain atau untuk membantu membentuk masa depan masyarakat. Penulisan artikel inididukung oleh studi kepustakaan dan jurnal penelitian yang relevan dalam bentuk jurnal nasional dan jurnal internasional.Gerakan untuk memperbaiki lingkungan masyarakat yang lebih efektif haruslah didukung dalam hal pendidikan yangmengembangkan masyarakat bertanggung jawab, kreatif dan berpengetahuan luas. Keterlibatan warga negara menjadi pentinguntuk berkontribusi dalam sebuah komunitas yang bergerak untuk mengelola dan melestarikan lingkungan seperti strategipengembangan Yayasan Mangrove Center. Kegiatan relawan atau aktifis masyarakat terkait kepedulian lingkungan diharapkanterciptanya rasa peduli lingkungan, memiliki sikap kritis, bisa menjadi inspirasi untuk membangun gerakan-gerakan kepedulianlingkungan melalui sikap dan perbuatan. Keterlibatan warga negara ini diharapkan bisa memperkuat karakter lingkungan pedulidengan mengidentifikasi dan membandingkan suatu kegiatan guna memperbaiki, mengurangi limbah dan kerusakan padalingkungan hidup.
Kata Kunci: Keterlibatan Kewarganegaraan, Karakter, Peduli Lingkungan.

Abstract
The discussion of this article aims to explore deeply about the involvement of citizens in strengthening the environmental caring
character. Civic Engagement refers to the way citizens participate in people's lives to improve the condition of others or to help shape
the future of society. The writing of this article is supported by literature studies and relevant research journals in the form of
national journals and international journals. Movements to improve the environment of a more effective society should be supported
in education that develops a responsible, creative and knowledgeable society. Citizen engagement becomes important to contribute
to a moving community to manage and preserve the environment such as the Mangrove Foundation's development strategy.
Volunteer activities or community activists related to environmental concerns are expected to create a sense of environmental care,
have a critical attitude, can be an inspiration to build environmental awareness movements through attitudes and deeds. The
involvement of citizens is expected to strengthen the environmental character of care by identifying and comparing activities to
improve, reduce waste and damage to the environment.
Keywords: Citizenship Involvement, Character, Environmental Care.
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PENDAHULUANBeradaptasi dengan perubahan global akanmemerlukan berbagai kemampuan baru dalammemperbaiki kualitas hidup manusia.Memperbarui institusi pendidikan akanmengidentifikasi dan merespons perubahanlingkungan secara lebih baik. Keterlibatan warganegara dalam community civic sebagai pemecahanmasalah lingkungan melalui pelatihan yangdilakukan aktivis lingkungan. Civic Engagementmerupakan salah satu konsep utama dalam
community civic yang menekankan padaketerlibatan warga negara dalam berbagai aspekkehidupan (Syaifullah, 2015).Lingkungan kewarganegaraan tidak akanmuncul secara spontan, mereka harus diciptakansecara kolektif. Setiap warga negara berkewajibandan bertanggung jawab untuk menjaga lingkunganhidup yang baik dan sehat (Asshiddiqie, 2009: 39).Masalah pencemaran dan kelestarian lingkunganjuga merupakan persoalan dalam ruang lingkupnasional. Hal ini disebabkan karena menyangkutkeberhasilan pembangunan nasional, khususnyakeberhasilan dalam jangka panjang, agarkesejahteraan yang lebih baik dapat juga dinikmatioleh generasi mendatang.Peran masyarakat sangat diperlukan dalampengolahan lingkungan hidup  menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 pasal 70 ayat 1adalah masyarakat memiliki hak dan kesempatanyang sama dan seluas-luasnya untuk berperan aktifdalam perlindungan dan pengelolaan lingkunganhidup. Penggunaan sumber daya secara optimaldapat mengurangi kerusakan alam. Pengembanganteknologi sangat memerhatikan kepentinganmenyeluruh antara manusia dengan keselamatanalam dan lingkungan.Pendidikan lingkungan tidak hanyadigunakan dalam arti sempit pengajaran ataupembelajaran di sekolah formal atau universitas(Hilson, 2017). Perubahan perilaku pro-lingkungan: yang dianggap sebagai tujuan jelas daripendidikan lingkungan. Hasil penelitian Syahri(2013) memandang bahwa kegiatan partisipasiwarga negara dalam pelatihan bagi masyarakatdapat digerakkan dengan penguatan organisasi-organisasi relawan pecinta lingkungan hidup.Pemberdayaan masyarakat mengacu pada nilaiyang terkandung dalam Pancasila untuk lingkunganyang bersih, menjaga lingkungan hidup dengan

fasilitas yang modern. Partsipasi tersebut denganpembekalan demensi pengetahuan, keterampilandan nilai karakter peduli lingkungan sehinggatercapainya kepekaan melindungan lingkunganhidup. Pengertian yang lebih luas dalam mendidikmasyarakat dan terutama kaum muda denganmelalui media, keluarga, tempat ibadah tentangpentingnya lingkungan.Penting rasanya untuk mengambil langkahyang dimaknai sebagai nilai-nilai tingkah laku atautindakan manusia berkenaan dengan Tuhan, dirisendiri, dan lingkungan. Proses belajar sosial yangpanjang dilakukan oleh masyarakat mempunyaisistem yang dibangun sesuai dengan lingkunganalam dan lingkugan sosial yang baik. PendidikanKarakter dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila. Peraturan Presiden Nomor 87Tahun 2017 tentang Penguatan pendidikankarakter peduli lingkungan sangat diperlukandalam pendidikan nonformal. pendidikan karaktermelalui organisasi yang ada di masyarakatditempatkan sebagai landasan untuk mewujudkanvisi pembangunan nasional, yaitu mewujudkanmasyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika,berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafahPancasila.Pemecahan masalah tersebut menjaditanggung jawab semua kalangan masyarakat yangberkelompok dan individu sedangkan  pemerintahsebagai perantara untuk pelestarian lingkunganhidup. Kualitas kesadaran manusia tidakterpisahkan dari lingkungan yang mempunyaitingkat kualitas keseimbangan lingkungan hidup.Lingkungan kewarganegaraan melibatkanpemberdayaan orang untuk memiliki pengetahuan,keterampilan, dan sikap yang diperlukan untukmengidentifikasi nilai dan tujuan merekasehubungan dengan lingkungan dan bertindaksesuai, berdasarkan pengetahuan terbaik tentangpilihan dan konsekuensi (Berkowitz, Ford, &Brewer, 2005). Keterlibatan warga negara dalamkegiatan komunitas pecinta lingkungan secarakritis harus memahami masalah yang dihadapimasyarakat. Kelestarian alam menjadi tanggungjawab bersama dalam perubahan. Denganorganisasi komunitas peduli lingkungandiharapkan mampu menguatkan pemahamanmasyarakat perilaku karakter peduli lingkunganyang bertanggung jawab. Tulisan ini berfokus padabeberapa permasalahan yang meliputi 1) karakter
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peduli lingkungan; 2) keterlibatan  warga negaradalam ekologi kewarganegaraan (ecological
Citizenship).

PEMBAHASAN
Karakter Peduli LingkunganMelalui pendidikan menjadi salah satumenumbuhkan kesadaran warga negara akantanggung jawab dalam menjaga lingkungan.Pengetahuan timbul dalam lingkungan sehat positifdan negatif adan berdampak pada tindakan yangdilakukan warga negara. Pembentukan karakterdan moralitas warga negara tidak bisa dilepaskandalam kehidupan seseorang. Karakter dapatditafsirkan dalam kehidupan sehari-hari denganmelakukam tindakan atau pola berfikir masyarakat.Manusia berkarakter memiliki kepedulian terhadaplingkungan fisik dan lingkungan sosial. Pedulilingkungan menjadi penting dalam tumbuhkembangnya manusia (Naim, 2012). Peduli tidakhanya kepada orang lain saja tapi juga peduli akanlingkungan sekitar. Samani  dkk, menegaskanbahwa:Karakter  peduli  digambarkan bahwa  peduliadalah memperlakukan  orang  lain dengan   sopan,bertindak santun,   toleran   terhadap   perbedaan,tidak   suka menyakiti orang   lain,   maumendengar   orang   lain,   mau   berbagi, tidakmerendahkan orang lain, tidak mengambilkeuntungan dari orang lain, mampu bekerja  sama,mau  terlibat  dalam  kegiatan  masyarakat,menyayangi  manusia dan  makhluk  lain,  setia,cinta  damai  dalam  menghadapi  persoalan(Samani,  2012).Adapun nilai-nilai dalam pendidikankarakter yang menerapkan nilai-nilai Pancasilayang terdapat dalam Perpres No 87 Tahun 2017tentang Penguatan Pendidikan Karakter meliputinilai (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4)Disiplin, (5) Kerja keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri, (8)Demokratis, (9) Rasa ingin tahu, (10) Semangatkebangsaan, (11) Cinta tanah air, (12) Menghargaiprestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cintadamai, (15) Gemar membaca, (16) Pedulilingkungan, (17) Peduli sosial dan (18) Tanggungjawab. Nilai  karakter  peduli  lingkungan  berupasikap  dan  tindakan  yang  selalu berupayamencegah  kerusakan  pada  lingkungan  alamsekitarnya,  selain  itu mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yangsudah terjadi.Peduli  lingkungan  adalah  sikap  dantindakan  yang  selalu  berupaya mencegahkerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, danmengembangkan upaya-upaya untuk memperbaikikerusakan alam yang sudah terjadi. Pedulilingkungan dalam pendidikan kewarganegaraanterletak pada aspek karakter, yakni karakterperduli lingkungan yang mencegah kerusakan padalingkungan alam disekitarnya, danmengembangkan upaya-upaya untuk memperbaikikerusakan alam yang sudah terjadi (Gunawati,151). Kegiatan menumbuhkan karakter tersebutkita dapat mengadopsi konsep karakter baik dariyang dimulai dari mengenalkanya tentang kebaikanserta kewajiban warga negara terhadaplingkunganya (moral knowing), kemudianmemberikan contoh-contoh perilaku, atau dampak-dampak mengenai masalah negara denganlingkungan agar masyarakat menginginkankebaikan dari menjaga lingkungan (moral feeling),dan memberikan kesempatan untuk dapatmelakukan suatu tindakan menjaga lingkungan
(moral action) sebagai bentuk kewajiban warganegara dengan lingkungan disekitarnya  Lickona,1991).Keterlibatan  warga negara dalam (ecological
Citizenship).Keterlibatan warga negara dalam kehidupansosial menjadi harapan untuk mewujudkan cita-citamasyarakat. Civic Engagement salah satu konseputama dalam Community Civics untuk dapatberfartisipasi dalam kehidupan publik. Jacoby &Associates mengemukakan  Jacoby & Associates,(2009) menyatakan bahwa civic engagement
encompasses actions wherein individuals participate
in activities of personal and public concern that are
both individually life enriching and socially beneficial
to the community. Pendapat tersebut menjelaskanketerlibatan warga negara  mencakup tindakandimana individu berpartisipasi dalam kegiatankepedulian pribadi dan publik yang secaraindividual saling memperkaya dan bermanfaatsecara sosial bagi masyarakat.Keterlibatan warga negara telahdidefinisikan sebagai proses mempercayai bahwaseseorang dapat dan harus membuat perbedaandalam meningkatkan komunitasnya. Untukmeningkatkan masyarakat, seseorang
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membutuhkan pengetahuan, keterampilan, dannilai yang dibutuhkan untuk membuat perbedaan.Kepemilikan dan demon-strasi pengetahuan,keterampilan, dan nilai tersebut diungkapkanmelalui sikap dan perilaku  (Doolittle & Faul, 2013).Berjuang menuju kebaikan bersama melaluipenanaman kebajikan akan menyebabkantingginya integritas pendidikan di sekolah,pendidikan dalam keluarga dan pendidikan dalammasyarakat. Keterlibatan warga negaramenekankan partisipasi dalam pelayanan sukarelakepada masyarakat setempat, baik oleh individuyang bertindak secara independen atau sebagaipeserta dalam sebuah kelompok.Keterlibatan warga negara menekankanpartisipasi dalam pelayanan sukarela kepadamasyarakat setempat, baik oleh individu yangbertindak secara independen atau sebagai pesertadalam sebuah kelompok.Keterlibatan warga negara dapatdidefinisikan sebagai cara dimana individu, melaluitindakan kolektif, mempengaruhi masyarakat sipilyang lebih besar  (Adler & Goggin, 2005).Kewarganegaraan ekologis menyajikan sebuahcatatan normatif tentang bagaimana warga negaraharus menjalankan kehidupan mereka, mengurangidampak lingkungan mereka. Tindakan yangdilakukan masyarakat menunjukkan perubahanperilaku dengan hasil negosiasi yang kompleksantara standar hidup, pengetahuan tentangpenyebab dan kontribusi terhadap perubahan iklim(Wolf ,  Brown & Conway, 2009). Praktekkewarganegaraan ekologis melibatkan tindakanindividu sebagai pemilih, konsumen, menyangkutimplikasi kekuatan dan keadilan dari gaya hidupbarat daya yang intensif.Setiap warga negara berkewajiban danbertanggung jawab untuk menjaga lingkungansesuai denga pengetahuan yang dimiliki. Berkowitz,Ford, & Brewer, (2005) menegaskan environmental
citizenship  involves empowering  people  to  have
the  knowledge,  skills, and  attitudes needed to
identify their values and goals with respect to the
environment and to act accordingly, based on the
best knowledge of choices and consequences.Pendapat tersebut menjelaskan kewarganegaraanlingkungan melibatkan pemberdayaan orang untukmemiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikapyang diperlukan untuk mengidentifikasi nilai dantujuan mereka sehubungan dengan lingkungan dan

bertindak sesuai berdasarkan pengetahuan terbaiktentang pilihan dan konsekuensi.Setiap kasus tentunya ada kelemahantentang perubahan perilaku masyarakat yangcepat, sementara lingkungan kewarganegaraaninisiatif bisa memakan waktu lebih lama (Dobson,2007). Kendala yang tampaknya masalah berartipada gerakan bersih lingkungan, menanan kembalipohon yang diterapkan pada peraturan perundang-undangan.Kewarganegaraan ekologi telah disarankansebagai pendorong perilaku pro-lingkunganindividu, memberikan fondasi yang lebih stabiluntuk perubahan gaya hidup daripadamengandalkan alat kebijakan eksternal (Jagers,Martinsson & Matti, 2013). Relevansi Ekologikewarganegaraa untuk menjelaskan program pro-lingkungan diuji yang dirancang untuk menangkapberbagai aspek. Ekologi warga terikat pada wilayahnegara dan dipraktekkan dalam pendidikanlingkungan secara eksklusif di masyarakat.Kewarganegaraan ekologis melibatkanbeberapa batasan hak dan tanggung jawab moralmanusia dan alam. Secara eksplisitmenggambarkan bagaimana kesadaran akankonsekuensi lingkungan mengarah padakepercayaan normatif pribadi yang mengharuskanorang untuk kemudian terlibat dalam perilaku pro-lingkungan. Wawasan pendidikan lingkungansangat penting untuk diimplikasikan dalam rangkamemperluas pembelajaran citizenship dari lokalmenuju  global. Salah satu tantangan environmentalkurang dihargai yang sekarang kita hadapi adalahkombinasi ketidakpedulian dan apatis antarawarga dalam menghadapi iklim global perubahandan penurunan keanekaragaman hayati.Memperluas konsep kewarganegaraan menjadikebutuhan pengalaman belajar warga dilakukansecara komprehensif evaluasi yang akanmemberikan wawasan yang berguna bagi pendidiklingkungan hidup dan masa depan (Kelly, Rebecca& Abel, 2012).Dapat dipahami bahwa individu yangberpikir sepanjang garis ekologi kewarganegaraanuntuk berperilaku ramah lingkungan dalamaktivitas warga negara. Aspek ekologikewarganegaraan tertentu lebih penting bagiperilaku pro-lingkungan daripada yang lain.Kewarganegaraan ekologis telah disarankansebagai pendorong perilaku pro-lingkungan
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individu, memberikan fondasi yang lebih stabiluntuk perubahan gaya hidup daripadamengandalkan alat kebijakan eksternal.Skala New Ecological Paradigm (NEP) digunakanuntuk mengukur sikap dan kesiapan berperilaku pedulilingkungan. Skala paradigma ekologis baru mencakuppandangan yang lebih lengkap dan terperinci dalammengukur sikap kepedulian lingkungan. NEP hasil revisimemaksimalkan nilai validitas konten yang dimiliki danterbukti konsisten sebagai alat ukur. Skala paradigmaekologis baru mengidentifikasi 5 dimensi ekologimeliputi dimensi balance of nature, limit to growth, anti
anthropocentrism, anti-exemptionalism dan eco-crisis(Dunlap, 2000: 425-442). Lima dimensi ekologi tersebutdapat  dilihat pada tabel berikut:No Paradigma Ekologis Baru (NEP)1 Balance

of nature(Keseimbanganalam)
Bila manusia mengganggu alam,seringkali menimbulkankonsekuensi bencana.Keseimbangan alam cukup kuatuntuk mengatasi dampak negaraindustri modern.Keseimbangan alam sangat halusdan mudah kesal.2 Eco-crisis(Ekokrisis) Manusia sangat menyalahgunakanlingkungan.Apa yang disebut "krisis ekologis"yang dihadapi umat manusia telahdibesar-besarkan.Jika semuanya berlanjut padakursus mereka sekarang, kita akansegera mengalami bencana ekologisyang besar.3 Anti-

exemptio
nalismAntiekspesialisasi

Kecerdikan manusia akanmemastikan bahwa kita tidakmembuat bumi tidak dapatdipercaya.Terlepas dari kemampuan kita,manusia masih tunduk pada hukumalam.Manusia pada akhirnya akan cukupbelajar tentang bagaimana alambekerja untuk bisamengendalikannya.4 Limits to
growthBataspertumbuhan

Kita mendekati batas jumlah orangyang bisa didukung bumi.Bumi seperti pesawat ruangangkasa dengan ruang dan sumberyang sangat terbatas.Bumi memiliki banyak sumberdaya alam jika kita hanya belajarmengembangkannya.5 Anti-
anthropo
centism(dominasimanusia)

Manusia memiliki hak untukmemodifikasi lingkungan alam agarsesuai dengan kebutuhan mereka.Tanaman dan hewan memiliki haksebanyak manusia untuk eksis.Manusia dimaksudkan untukmenguasai seluruh alam.Tabel 1. Item Sarana dan Standar Deviasi untukSkala Paradigma Ekologis Baru

Kelima dimensi tersebut dapat dijelaskansebagai berikut. Dimensi balance of naturemengukur keyakinan bahwa keseimbangan alamsangat rentan. Alam rentan mengalami kerusakanakibat aktivitas manusia. Dimensi limit to growthmengukur keyakinan bahwa sumber daya yang adadi bumi memiliki keterbatasan. Dimensi anti-
anthropocentrism mengukur keyakinan bahwamanusia memiliki hak untuk mengubah danmenguasai lingkungan alam. Dimensi anti-
exemptionalism mengukur keyakinan bahwakehidupan manusia tidak terbebas dari aturanalam/hukum alam. Dimensi eco-crisis mengukurkeyakinan bahwa manusia menyebabkankerusakan yang merugikan bagi lingkungan fisik,contohnya perubahan iklim. Dimensi eco-crisismelihat pandangan individu mengenai krisisekologi dan kerusakan alam yang terjadi akibataktivitas manusia.Lingkungan kewarganegaraan mengakuihak-hak lingkungan dengan keterampilaan yangdibatasi wilayah politik. Kewarganegaraan sebagaitujuan utama pendidikan lingkungan. Limakomponen tumpang tindih dari kewarganegaraanlingkungan meliputi sebagai berikut. 1) Ecological
Literacy: memahami sistem ekologis utama denganmenggunakan pemikiran ekologis yang baik,sekaligus memahami sifat ilmu ekologi danhubungannya dengan masyarakat. 2) Civics
Literacy: memahami sistem sosial, ekonomi,budaya, dan politik kunci dengan menggunakanketerampilan berpikir kritis yang diperlukan. 3)
Values Awareness: kesadaran akan nilai-nilaipribadi berkenaan dengan lingkungan, dankemampuan untuk menghubungkan nilai-nilai inidengan pengetahuan dan kebijaksanaan praktisuntuk membuat keputusan dan tindakan. 4) Self-
efficacy: memiliki kemampuan untuk belajar danbertindak berkenaan dengan nilai dan kepentinganpribadi di lingkungan. 5) Practical Wisdom:memiliki kebijaksanaan praktis dan keterampilanuntuk pengambilan keputusan dan bertindakberkenaan dengan lingkungan (Berkowitz, Ford, &Brewer, 2005).Salah satu penelitian berbasis masyarakattantang strategi pengembangan ecological
citizenship Yayasan Mangrove Center Tuban.Keterlibatan warga negara dapat diwujudkandengan kesadaran bersama dalam sekolah pedulilingkungan. Hasil penelitian tersebut meliputi 1)



Totok Tolak, Peneguhan Masyarakat Multikultural Indonesia melalui Aktualisasi Pendidikan Pancasila dan

36

startegi pelaksanaan program kerja kepada paraanggota dan masyarakat yang meliputi programkonservasi dan pembibitan, programpemberdayaan ecogreen dan program pembinaansekolah peduli lingkungan; 2) terjalinnya hubunganbaik antara manusia dan alam melalui kegiatankonservasi, masyarakat memiliki kepedulian sertakesadaran terhadap hak dan kewajibannya dalammenjaga kelestarian lingkungan dengan kegiatanpenanaman pohon, bersih-bersih pantai, perawatanterhadap tanaman, perawatan terhadap mata air,tidak mengambil pasir pantai untuk kepentinganpribadi serta selalu menjaga kebersihan lingkungan(Nurmayanti & Harmanto, 2017).Berdasarkan hasil penelitian di atas dapatdiketahui keberhasilan memberdayakanmasyarakat dalam memperbaiki kerusakanlingkungan. Kepedulian masyarakat terhadappelestarian lingkungan diwujutkan denganketerlibatan masyarakat dalam program mangruve
center. Berlangsungya pendidikan dalammasyarakat dilakukan oleh  organisasi komunitaspecinta lingkungan yang memberi kontribusimemberdayakan masyarakat berkelanjutan.Gerakan memperbaiki lingkungan hidupmasyarakat yang lebih efektif haruslah didukungdari segi pendidikan yang mengembangkanmasyarakat bertanggung jawab, kreatif danberilmu. Pendekatan pendidikan kemasyarakatanadalah salah satu pendekatan yang melihatmasyarakat sebagai agen dan objek sekaligus.Dalam proses ini, para pemimpin masyarakat perlumenempatkan diri sebagai fasilitator yangmendorong perubahan  menuju ke arah yang lebihbaik
SIMPULANKeterlibatan warga negara diharapkanmampu menguatkan karakter peduli lingkungan.Pemberdayaan masyarakat diharapkan memilikipengetahuan, keterampilan, dan sikap yangdiperlukan dengan tujuan bertindak sesuaiberdasarkan pengetahuan terbaik tentang pilihandan konsekuensi. Gerakan memperbaikilingkungan hidup masyarakat yang lebih efektifharuslah didukung dari segi pendidikan yangmengembangkan masyarakat bertanggung jawab,kreatif dan berilmu.  Keterlibatan warga negaramenjadi penting untuk berkontribusi dalam

komunitas yang bergerak mengelola, menjaga danmelestarikan lingkungan seperti strategipengembangan Yayasan Mangrove Center.Keterlibatan warga negara dalam kegiatan relawanatau aktifis lingkungan terkait kepedulianlingkungan di kalangan masyarakat diharapkanterciptanya rasa peduli lingkungan, memiliki sikapkritis, bisa menjadi inspirasi untuk membangungerakan-gerakan kepedulian lingkungan melaluisikap dan perbuatan. Keterlibatan warga negaraadalah untuk mengidentifikasi danmembandingkan suatu kegiatan gunamemperbaiki, mengurangi limbah dan kerusakanpada lingkungan.
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